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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Christian Tamaela meramu musik tradisi kedalam format paduan suara dengan
cara; lirik kata taka dong disusun dalam pola ritmis totobuang yang dikembangkan oleh
komposer dan menciptakan kontras bunyi dari keempat suara seperti yang terdapat dalam
bagian A. Dalam memainkan alat musik totobuang tidak semua nada dibunyikan dengan
dinamika yang sama. Ada yang pelan maupun kuat. Untuk itu komposer memberikan
permainan dinamika seperti yang terlihat pada bagin C. Tangga nada dalam lagu ini
menggunakan tangga nada diatonis dan disusun menggunakan sistem harmoni Barat.
Dalam penyusunan harmoni, tidak semua akord dilengkapi dengan akord tiga nada
pokoknya, tujuan komposer agar tidak terlalu terdengar bunyi paduan suara dengan
nuansa harmoni Barat yang lengkap. Ekspresi musikal dalam bentuk tepuk tangan
“clapped” dimunculkan dalam gerak pola-pola ritmis not seperenambelas yang
merupakan suatu kreasi komposer dalam mengkolaborasi estetika bunyi suara dengan
bunyi tepukan tangan manusia.

Dalam lagu Toki Gong Sambil Menari Haleluya, unsur-unsur tradisi yang
terkandung sebagai berikut; Dari awal lagu sudah terdengar kata-kata taka dong. Unsur
tradisi Maluku muncul dalam dua kata tersebut karena merupakan hasil dari proses
peniruan bunyi (onomatope) dari alat musik tradisional Maluku, yaitu tifa dan gong
totobuang. Taka dong merupakan kata-kata abstrak, disebut dengan istilah nonlexical

syllables, yang juga terdapat dalam lagu kapata Maluku. Gaya bernyanyi dalam lagu ini,
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menggunakan konsep gaya bernyanyi dari lagu asli Maluku, yaitu kapata dari desa
Haruru dan suku Nuaulu (Naulu). Pola ritmis dalam lagu ini, dikembangkan berdasarkan
pola ritmis yang ada dalam musik instrumental totobuang. Sisi eksternal dari musik
totobuang, yaitu tepuk tangan dari masyarakat Maluku saat menkmati musik totobuang
dituangkan oleh komposer dalam lagu Toki Gong Sambil Menari, Haleluya. Toki gong
artinya memukuk gong, komposer menggunakan bahasa Ambon, Maluku sebagai judul

dan lirik lagu tersebut.

B. Saran
Lagu Toki Gong Sambil Menari Haleluya merupakan lagu paduan musik Barat dan
tradisi Maluku, diharapkan agar lagu ini dapat menajdi inspirasi bagi komposer lainnya
agar menciptakan karya yang mengangkat unsur-unsur tradisi lokalnya.
Setelah melihat sedikitnya referensi musik tradisi asli daerah, disarankan kepada
musikolog Indonesia untuk mengapresiaisi musik tradisi dengan cara menggali musik
tradisi daerahnya agar musik tradisi dapat didokumentasikan dan tidak hilang, sehingga

berguna bagi generasi selanjutnya.
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